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MOTTO

“If someone breaks your heart, just punch them in the face.
Seriously.

Punch them in the face and go get some ice cream.”

-Frank Ocean-

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah
selesai (dari sesuatu urusan), kerjakan dengan sungguh-sungguh (urusan) yang
lain.”

(QS. Al-Insyirah : 6-7)

“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada kedua orang tua
ibu bapaknya, Ibunya mengandungnya dengan susah payah (pula).
Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila
dia dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdo’a: “Ya Tuhan-ku
tunjukkilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau berikan kepadaku dan supaya
aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridha’i berilah kebaikan
kepadaku dengan (memberikan kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya
aku bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang
berserah diri.”

(QS. Al-Ahgaaf 1340)
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RINGKASAN

Dwi Noviastika, 2016, Pengaruh Pajak, Tunneling Incentive dan Good Corporate
Governance (GCG) Terhadap Indikasi Melakukan Transfer Pricing pada
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Studi Empiris
pada Perusahaan yang Listing di Bursa Efek Indonesia), Yuniadi Mayowan,
S.Sos, MAB, Ec Suhartini Karjo, AMD, Dra, SE, MM, Ak, 92 hal + xi

Transfer Pricing dapat muncul pada perusahaan yang ingin laba tinggi dan
menghindari pajak sebagai salah satu caranya. Struktur kepemilikan juga
mempengaruhi manajemen untuk mentransfer kekayaan kepada mereka sendiri
atau pemegang saham mayoritas. Perusahaan yang menerapkan Good Corporate
Governance cenderung tidak akan melakukan manipulasi laba. Penelitian ini
bertujuan untuk meneliti pengaruh pajak, tunneling incentive dan good corporate
governance (GCG) terhadap indikasi melakukan transfer pricing pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2012-2014 yang berjumlah 40
perusahaan dengan metode purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan
pada penelitian ini adalah regresi logistik.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pajak dan tunneling incentive
berpengaruh signifikan terhadap indikasi melakukan transfer pricing. Sementara
good corporate governance tidak signifikan terhadap transfer pricing. Koefisien
determinasi sebesar 0,195 yang berarti 19,5% transfer pricing dipengaruhi oleh
variabel tersebut, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain. Hasil ini
menunjukkan masih banyak variabel di luar penelitian yang dapat menjelaskan
transfer pricing.



SUMMARY

Dwi Noviastika, 2016, The Effect of Tax, Tunneling Incentive and Good
Corporate Governance on Indication of Transfer Pricing in Manufacturing
Company Listed in Indonesian Stock Exchange (Empiric Studies in
Manufacturing Listed in Indonesian Stock Exchange), Yuniadi Mayowan, S.Sos
MAB, Ec Suhartini Karjo, AMD, DRA, SE, MM, Ak, 92 hal + xi

Transfer pricing could be happened on the company that want high profit and use
the tax avoidance become the way to reach it. Ownership stucture is also affect
management to transfer wealth tho themeself or to majority stakeholder. The
company who apply good corporate governance will not do profit manipulation.
This study aimed to examine the effect of tax, tunneling incentive and good
corporate governance on indication of transfer pricing.

The sample used on this study is manufacturing company listed on the
Indonesia Stock Exchange for years 2012-2014 totaling 40 companies, and the
sample si took with purposive sampling method. The analysis technique used on
this study is a binary logistic regression.

The result of this study shows that tax and tunneling incentive have
significantly effect on transfer pricing. Good corporate governance is not
significant to transfer pricing. The determination coefficient is 0,195 that means
19,5% transfer pricing affected by independent variable, while the rest is
explained by other variable. This result shows that is many other varible in outside
of this study that can explain transfer pricing.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Selama beberapa dekade terakhir, globalisasi pasar dan perusahaan
diiringi oleh perkembangan sistem informasi dan komunikasi yang kuat.
Sebagai konsekuensinya, perusahaan multinasional telah menetapkan proses
terintegrasi yang mengarah pada peningkatan jumlah transaksi antar
perusahaan. Beberapa transaksi sering melibatkan afiliasi yang berada pada
dua yurisdiksi berbeda. Perbedaan yurisdiksi dalam transaksi dapat
menimbulkan masalah bagi perusahaan mutinasional. Salah satunya adalah
tarif pajak yang berbeda setiap negara. Hal ini memicu munculnya
kesempatan bagi perusahaan multinasional untuk memperkecil maupun
menghindari pajak tinggi juga pajak berganda.

Upaya memperkecil pajak secara internasional dilakukan dengan
transfer pricing, yaitu memperbesar harga pembelian atau biaya (over invoice)
atau memperkecil harga penjualan (under invoice) (llyas dan Suhartono,
2011:93). Para ahli mengakui bahwa transfer pricing memungkinkan
perusahaan untuk menghindari pajak berganda, tetapi juga terbuka untuk
penyalahgunaannya (Pramana, 2014:1). Hal ini dapat digunakan untuk
mengalihkan keuntungan ke negara yang tarif pajaknya rendah, dengan

memaksimalkan beban dan pada akhirnya mengurangi pendapatan (Price



Waterhouse Cooper, 2009 dalam Pramana, 2014:1). Transfer pricing dapat
terjadi karena memanfaatkan celah-celah peraturan yang ada dengan
memindahkan keuntungan dari negara yang bertarif pajak tinggi pada negara
yang memiliki tarif pajak lebih rendah.

Transfer pricing merupakan isu yang sensitif dalam dunia bisnis
maupun ekonomi secara global, utamanya pada perpajakan. Aktivitas dari
transfer pricing yang dilakukan oleh perusahaan multinasional akan
mempengaruhi tingkat penerimaan negara dari sisi pajak langsung dan tidak
langsung. Transfer pricing dilakukan dengan menentukan jumlah penghasilan
yang didapat oleh masing-masing perusahaan yang terlibat dan penerimaan
pajak penghasilan di negara pengekspor maupun negara pengimpor. Semakin
tinggi harga transfer tersebut maka akan semakin mengurangi penghasilan
kena pajak di negara pengimpor karena negara pengimpor membayar beban
pembelian lebih tinggi dan meningkatkan penghasilan kena pajak di negara
pengekspor yang menerima pendapatan penjualan lebih tinggi.

Praktik transfer pricing telah dilakukan oleh beberapa perusahaan-
perusahaan multinasional di Inggris. Contohnya Starbuck di Inggris pada
tahun 2011 sama sekali tidak membayar pajak dan mengaku rugi sejak tahun
2008, dengan kerugian mencapai £112 juta atau sekitar Rp 1,7 triliun padahal
berhasil mencetak penjualan sebesar £398 juta dan melaporkan kepada
investor di Amerika Serikat telah mengantongi keuntungan yang besar di
Inggris. Selama beroperasi di Inggris, Starbucks hanya menyetorkan pajak

sebesar £6 juta. Sebagian besar keuntungan Starbucks telah dialihkan dari



Inggris ke perusahaan cabang di Belanda dalam bentuk royalti
(www.bbc.com, diakses pada 14 September 2015).

Di Indonesia praktek transfer pricing juga terjadi selama bertahun-
tahun. Diperkirakan sekitar 4000 perusahaan multinasional tidak membayar
pajak dalam tujuh tahun terakhir. Kasus di Indonesia yang diindikasi ada
manipulasi harga (transfer pricing) adalah penjualan batubara PT. Adaro
Indonesia (PT Adaro Energy, tbk). Diduga PT Adaro Indonesia menjual batu
bara dengan harga di bawah harga pasar kepada perusahaan afiliasinya di
Singapura Coaltrade Services Internasional Pte, Ltd pada 2005 dan 2006.
Oleh Coaltrade, batu bara dijual kembali dengan harga pasar (Setiawan,
2011:2).

Sementara awal Tahun 2015 seperti yang dibahas pada Danny
Darussalam Tax Center Working Paper Bulan Agustus, lebih dari 4000
perusahaan multinasional di Indonesia dikabarkan rugi. Kosekuensinya,
perusahaan multinasional tidak membayar pajak yang seharusnya. Ada
beberapa dugaan mengapa banyak perusahaan multinasional mengalami
kerugian diantaranya kecendurungan penurunan ekonomi secara makro dan
lingkungan bisnis, tetapi ada dugaan bahwa perusahaan multinasional
melakukan pengalihan laba dengan transfer pricing.

Ada beberapa alasan mengapa perusahaan multinasional melakukan
transfer pricing. Salah satu dari alasan itu adalah alasan pajak. Yuniasih et al.,
(2012) dan Kharisma (2014) menyebutkan bahwa pajak berpengaruh positif

terhadap keputusan transfer pricing pada perusahaan manufaktur di Indonesia.


http://www.bbc.com/

Menurut Suryana dalam Yuniasih et al., (2012:13), tujuan dilakukannya
transfer pricing adalah untuk mengakali jumlah profit perusahaan sehingga
pembayaran pajak dan pembagian dividen menjadi rendah. Hal ini
membuktikan bahwa motivasi pajak memiliki peran yang cukup tinggi dalam
mempengaruhi keputusan untuk melakukan transfer pricing. Perusahaan
multinasional lebih memilih untuk membayarkan pajaknya pada negara yang
memiliki tingkat pajak lebih rendah dengan cara mengalinkan laba pada harga
transfer.

Faktor lain yang memungkinkan perusahaan dalam mengambil
keputusan untuk melakukan transfer pricing adalah tunneling. Tunneling
merupakan pemindahan sumber daya keluar perusahaan ke pemegang saham
pengendali (Johnson et al., 2000:22). Tunneling incentive dapat muncul
dalam dua bentuk. Pertama, pemegang saham pengendali dapat memindahkan
sumber daya yang dimiliki perusahaan kepada dirinya melalui transaksi
antara perusahaan dengan pemilik. Transaksi tersebut dapat dilakukan melalui
penjualan aset, kompensasi eksekutif yang berlebihan, kontrak harga transfer,
pemberian pinjaman dan lainnya. Kedua, pemegang saham pengendali dapat
meningkatkan bagiannya atas perusahaan tanpa memindahkan aset melalui
penerbitan saham dilutif atau transaksi keuangan lainnya yang mengakibatkan
kerugian bagi pemegang saham non-pengendali (Johnson, 2000:22).

Lo et al., (2010:5) menyatakan bahwa konsentrasi kepemilikan oleh
pemerintah di Cina berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing dimana

perusahaan bersedia mengorbankan penghematan pajak untuk tunneling



keuntungan ke perusahaan induk. Yusida et al., (2012), Yuniasih et al., (2012)
dan Pramana (2014) menemukan bahwa tunneling incentive berpengaruh
positif pada keputusan perusahaan multinasional melakukan transfer pricing
di Indonesia.

Faktor lain yang mampu mempengaruhi putusan melakukan transfer
pricing adalah tata kelola perusahaan (corporate governance). Corporate
governance didefinisikan sebagai suatu proses dan struktur yang digunakan
oleh organ perusahaan untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan
akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam
jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stake-holder
lainnya, berlandasakan peraturan perudang-undangan dan nilai-nilai etika
(Sutedi, 2012:1). Good corporate governance menjalankan dan
mengembangkan perusahaan dengan bersih, patuh pada hukum yang berlaku
dan peduli terhadap lingkungan yang dilandasi nilai-nilai sosial budidaya
yang tinggi. Unsur-unsur dari good corporate governance di antaranya,;
pemegang saham, direksi, dewan komisaris, manajer, karyawan, komite audit,
investor, akuntan publik, kualitas audit dan lain sebagainya.

Annisa dan Kurniasih (2014) menyebutkan bahwa kualitas audit
dalam good corporate governance berpengaruh signifikan pada tax avoidance.
Chai dan Liu, dalam Annisa dan Kurniasih (2014:132) menyebutkan kualitas
audit memberikan pengaruh dimana semakin berkualitas audit suatu
perusahaan tersebut memungkinkan perusahaan tidak melakukan manipulasi

laba.



Handayani et al., (2015) tidak mendukung penelitian Annisa dan
Kurniasih. Kualitas audit dalam good corporate governance tidak
berpengaruh pada tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan. Handayani
et al., (2015:436) memberikan alasan kualitas audit tidak berpengaruh pada
tax avoidance yaitu apabila perusahaan bisa memberikan keuntungan dan
kesejahteraan yang banyak dan lebih baik terhadap Kantor Akuntan Publik
(KAP) tersebut, maka bisa saja KAP yang bereputasi baik dapat melakukan
tindakan kecurangan demi memaksimalkan kesejahteraan mereka seperti
kasus Enron tahun 2004 dimana saat itu Enderson sebagai KAP ikut dalam
manipulasi laba padahal KAP tidak diperkenankan untuk melakukan hal
tersebut.

Beberapa negara termasuk Indonesia, celah antara legal dan ilegal
dalam tindakan tax avoidance masih dianggap ambigu sehingga Wajib Pajak
terkadang menarik kesimpulan sendiri terhadap celah yang ada di dalam
Undang-Undang Perpajakan. Salah satu cara yang ditempuh dalam tax
avoidance dengan memanfaatkan celah hukum adalah transfer pricing. Hal
ini dapat memungkinkan good corporate governance dapat mempengaruhi
keputusan melakukan trasnfer pricing.

Berdasarkan penjabaran tersebut maka penelitian ini akan menguji
kembali pengaruh pajak, tunneling incentive dan good corporate governance
dengan variabel kualitas audit terhadap transfer pricing pada perusahaan
manufaktur. Pemilihan perusahaan manufaktur karena perusahaan ini

memiliki potensi tinggi dalam melakukan transfer pricing selain itu



Penanaman Modal Asing (PMA) dilakukan pada perusahaan yang bergerak di
bidang manufaktur dan mempunyai kaitan intern perusahaan yang cukup
substansial dengan induk perusahaan di luar negeri (Gunadi dalam Pramana,
2014:7). Judul dari penelitian ini adalah “Pengaruh Pajak, Tunneling
Incentive dan Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Indikasi
Melakukan Transfer Pricing pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek

Indonesia™.

. PERUMUSAN MASALAH

Salah satu cara penghindaran pajak yang merugikan negara adalah
transfer pricing. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan kajian mengenai
faktor yang mempengaruhi keputusan perusahaan melakukan transfer pricing,
dengan perumusan masalah yang dinyatakan dalam pertanyaan sebagai
berikut:

1. Apakah pajak berpengaruh signifikan terhadap indikasi perusahaan
melakukan transfer pricing?

2. Apakah tunneling incentive berpengaruh signifikan terhadap indikasi
perusahaan untuk melakukan transfer pricing?

3. Apakah good corporate governance berpengaruh signifikan terhadap
indikasi perusahaan untuk melakukan transfer pricing?

. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi transfer pricing



pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Secara

lebih khusus tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh pajak terhadap transfer pricing.

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh tunneling incentive terhadap
transfer pricing.

3. Mengetahui dan menganalis pengaruh good corporate governance
terhadap transfer pricing.

. KONSTRIBUSI PENELITIAN

Berdasarkan tujuan penelitian, maka diharapkan adanya manfaat atau

kontribusi dari hasil penelitian tersebut. Kegunaan atau manfaat atas hasil

penelitian dapat dibagi menjadi dua aspek, yaitu aspek akademis dan aspek

praktis.

1. Kontribusi Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan

tambahan bagi peneliti dan pembaca. Ilmu pengetahuan yang tidak
didapatkan secara langsung dalam perkuliahan dimana ada faktor-faktor
yang mempengaruhi suatu perusahaan multinasional melakukan praktek
transfer pricing. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan
referensi peneliti di masa yang akan datang khusunya pada bidang yang
sama.

2. Kontribusi Praktis

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan saran masukan

kepada Pemerintah untuk mengambil kebijakan dengan mengeluarkan



peraturan lebih jelas dan ketat lagi pada perusahaan yang melakukan

transfer pricing dengan melihat faktor-faktor yang mempengaruhinya

sehingga celah-celah yang dimanfaatkan oleh perusahaan dalam

melakukan transfer pricing dapat diminimalisir.

E. SISTEMATIKA PENELITIAN

Dalam penulisan skripsi ini terdapat lima bab pembahasan yang

menggunakan sistematika sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

- PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan secara garis besar tentang latar belakang
masalah yang mendorong peneliti melakukan penelitian ini. Bab
ini juga menguraikan perumusah masalah, tujuan dan kontribusi
beserta sistematikan penulisan penelitian ini.

: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang penjelasan teori-teori dasar yang
relevan dengan penelitian. Bab ini juga menguraikan tentang
penelitian terdahulu dan kerangka teoritis yang berguna untuk
menunjang dan menyusun penelitian ini, serta menguraikan pula
mengenai hipotesis penelitian ini.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang variabel penelitian dan definisi
operasional, jenis dan sumber data diperoleh, metode

pengumpulan data, dan metode analisis data.



BAB IV

BAB V
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: HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Di dalam bab ini akan diuraikan deskripsi objek penelitian,
analisis data, interpretasi hasil pengolahan data dan pembahasan

mengenai hasil pengolahan data.

: PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir penulisan skripsi. Di dalam bab
ini memuat kesimpulan, batasan dan saran untuk penelitian

selanjutnya maupun instansi yang terkait.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Empiris
Penelitian yang berkaitan dengan transfer pricing dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya seperti pajak, tunneling incentive dan pengaruh
lainnya telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Penelitian ini mengacu

pada beberapa penelitian yang berkaitan dengan transfer pricing, di antaranya:
1. Yuniasih et al., (2012)

Penelitian Yuniasih et al., berjudul Pengaruh Pajak dan Tunneling
Incentive Pada Keputusan Transfer Pricing Perusahaan Manufaktur Yang
Listing di Bursa Efek Indonesia. Penelitian tersebut menggunakan dua
variabel independen vyaitu pajak dan tunneling incentive, dan
menggunakan satu variabel dependen yaitu keputusan transfer pricing.
Data dianalis dengan menggunakan teknik analisis regresi logistik (Binary
Logistic Regresion). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pajak dan
tunneling incentive berpengaruh positif pada keputusan transfer pricing.
Yuniasih et al, menyimpulkan bahwa perusahaan multinasional melakukan

transfer pricing guna memperkecil beban pajak yang harus dibayar.
2. Kharisma (2014)

Penelitian Kharisma, berjudul Pengaruh Pajak, Tunneling Incentive

dan Kompensasi Bonus terhadap Keputusan Transfer Pricing Pada

11
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Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2010-2012. Penelitian tersebut menggunakan dua variabel independen
yaitu pajak dan tunneling incentive, dan menggunakan satu variabel
dependen vyaitu keputusan transfer pricing. Data dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis regresi logistik (Binary Logistic Regresion).
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pajak berpengaruh positif
terhadap keputusan transfer pricing. Sementara tunneling incentive tidak
berpengaruh  terhadap  keputusan  transfer  pricing.  Kharisma
menyimpulkan bahwa perusahaan multinasional memperoleh keuntungan
karena pergeseran pendapatan dari negara-negara dengan pajak tinggi ke

negara pajak rendah.
. Annisa dan Kurniasih (2012)

Penelitian Annisa dan Kurniasih, berjudul Pengaruh Corporate
Governance Terhadap Tax Avoidance. Penelitian tersebut bisa dijadikan
acuan karena peneliti menganggap bahwa salah satu cara yang digunakan
untuk tax avoidance adalah transfer pricing. Dalam penelitian tersebut,
variabel yang digunakan sebagai variabel independen yaitu kualitas audit.
Varibel dependen yang digunakan adalah tax avoidance yang diproksikan
dengan tax book gap. Data dianalisis dengan menggunakan regresi.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kualitas audit mempengaruhi tax
avoidance dalam perusahaan. Annisa dan Kurniasih menyimpulkan
perusahaan yang telah diaudit bukan dari the big four kemungkinan untuk

melakukan tax avoidance cukup tinggi.
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4. Handayani et al., (2014)

Penelitian Handayani et al., berjudul Pengaruh Return On Asset,
Karakter Eksekutif, dan Dimensi Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Terhadap Tax Avoidance. Penelitian tersebut menggunakan varibel
kualitas audit sebagai varibel independen. Sementara variabel tax
avoidance sebagai variabel dependen. Data dianalisis menggunakan
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas audit
tidak berpengaruh pada tax avoidance. Penelitian tersebut menyimpulkan
bahwa perusahaan masih bisa melakukan kecurangan walaupun telah

diaudit oleh KAP The Big Four maupun KAP non The Big Four.

Penelitian dengan judul “Pengaruh Pajak, Tunneling Incentive dan
Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Indikasi Melakukan Transfer
Pricing Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”
memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian
ini menggunakan satu variabel dependen yaitu indikasi melakukan transfer
pricing dan tiga variabel independen, yaitu pajak, tunneling incentive dan
good corporate governance. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif dengan menggunakan analisis eksplanatif dengan data didapatkan

dari Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan pada penelitian sebelumnya yang telah dipaparkan, maka

dapat diringkas melalui tabel sebagai berikut:



Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya

No Peneliti Judul Penelitian Variabel yang Model yang Hasil Penelitian
Digunakan Digunakan
1 Ni Wayan Yuniasih, Ni Pengaruh Pajak dan Varibel Independen: Model Statistik Bahwa pajak dan
Ketut Rasmini dan Made Tunneling Incentive Pajak, Tunneling Regresi Logistik tunneling incentive
Gede Wirakusuma (2012) terhadap Keputusan Incentive berpengaruh positif pada
Transfer Pricing Varibel Dependen: keputusan transfer
Transfer Pricing pricing.
2 Lusiyani Kharisma (2014) | Pengaruh Pajak, Tunneling | Variabel Independen: Model Statitik | Bahwa pajak berpengaruh
Incentive dan Kompensasi Pajak, Tunneling Regresi Logistik | signifikan pada keputusan
Bonus Terhadap Keputusan Incentive dan transfer pricing,
Transfer Pricing Pada Kompensasi Bonus sedangkan tunneling
Perusahaan Manufaktur incentive dan kompensasi
yang Terdaftar di Bursa Varibel Dependen: bonus tidak mempengaruhi
Efek Indonesia Periode Transfer Pricing keputusan transfer picing.
2010-2012
3 Nuralifmida Ayu Annisa

dan Lulus Kurniasih
(2012)

Pengaruh Corporate
Governance Terhadap Tax
Avoidance

Variabel Independen:

Kepemilikan
Institusional, Dewan
Komisaris, Kualitas
Audit, Komite Audit
Varibel Dependen:

Tax Avoidance

Model Statistik
Regresi Berganda

Bahwa kepemilikan
institusional dan dewan
komisaris berpengaruh
signifikan terhadap tax
avoidance, sementara

kualitas audit dan komite
audit berpengaruh
signifikan terhadap tax

avoidance.
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No Peneliti Judul Penelitian Variabel yang Model yang Hasil Penelitian
Digunakan Digunakan
4 Cahyaning Dewi Pengaruh Return On Asset, | Variabel Independen: | Metode Statistik Bahwa ROA,

Handayani, Muhammad
Abdul Aris, dan Mujiyati
(2014)

Karakter Eksekutif, dan
Dimensi Tata Kelola
Perusahaan yang Baik

Terhadap Tax Avoidance

Return On Asset
(ROA), Karakter
Eksekutif,
Kepemilikan
Institusional, Dewan
Komisaris, Kualitas
Audit, Komite Audit
Variabel Dependen:
Tax Avoidance

Regresi Linear
Berganda

karakteristik eksekutif
berpengaruh signifikan
terhadap tax avoidance,
sedangkan kepemilikan

institusional, dewan

komisaris, kualitas audit

dan komite audit tidak
berpengaruh terhadap tax

avoidance.

Sumber: Dari berbagai Jurnal dan Skripsi, 2015
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B. Tinjauan Teoritis
1. Teori Keagenan (Agency Theory)

Jensen dan Meckling (1976) pertama kali menjelaskan hubungan
antara manajemen perusahaan (agen) dengan pemegang saham (prinsipal)
dalam teori keagenan. Hubungan keagenan muncul ketika terdapat kontrak
antara satu pihak dengan pihak lainnya untuk melakukan jasa demi
kepentingan prinsipal (Brundy, 2014:4). Tujuan adanya pemisahan
pengelolaan dari kepemilikan perusahaan yaitu, agar pemilik perusahaan
(pemegang saham) memperoleh keuntungan yang semaksimal mungkin
dengan biaya yang seefisien mungkin dengan dikelolanya perusahaan oleh
tenaga-tenaga profesional (Sutedi, 2012:10).

Pemisahaan tersebut memiliki sisi negatif dimana adanya keleluasaan
pengelola manajemen perusahaan untuk memaksimalkan laba. Hal tersebut
dapat mengarah pada proses memaksimalkan kepentingan pengelola sendiri
dengan beban dan biaya yang ditanggung oleh pemegang saham. Selain itu,
pemisahan ini dapat menimbulkan kurangnya transparasi dalam penggunaan
dana serta keseimbangan yang tepat antara kepentingan-kepentingan yang ada,
misalnya antara pemegang saham dengan pengelola manajemen perusahaan
dan pemegang saham mayoritas dengan pemegang saham minoritas (Sutedi,
2012:12).

Penyerahan kewenangan dari prinsipal kepada agen menimbulkan
masalah informasi asimetris antara prinsipal sebagai pemegang saham dan

agen sebagai pengelola perusahaan. Sifat struktur kepemilikan dari suatu
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perusahaan dapat mempengaruhi jenis masalah keagenan yang besar
kemungkinannya adalah konflik antara pemegang saham dan manager
(Jensen dan Meckling dalam Brundy, 2014:4). Konflik yang timbul karena
adanya asimetri informasi, menyebabkan manajer memiliki informasi lebih
banyak dibandingkan pemegang saham. Sementara ketika struktur
kepemilikan terkosentrasi, dalam artian satu pihak memiliki pengendalian
atas perusahaan, maka masalah keagenan yang muncul akan berbeda, yaitu
dimana masalah manager dengan pemegang saham berubah menjadi
pemegang saham mayoritas dengan pemegang saham minoritas (Clanssens et
al., dalam Brundy:4).
Beberapa faktor yang menyebabkan munculnya masalah keagenan
(Colgan dalam Yuniasih et al., 2012:5), yaitu:
1) Moral Hazard
Hal ini umumnya terjadi pada perusahaan (kompleksitas yang tinggi),
seorang manajer melakukan kegiatan yang tidak seluruhnya diketahui
oleh pemegang saham maupun pemberi pinjaman. Manajer dapat
melakukan tindakan di luar pengetahuan pemegang saham yang
melanggar kontrak dan sebenarnya secara etika atau norma mungkin
tidak layak dilakukan.
2) Penahanan Laba (Earning Retention)
Masalah ini berkisar pada kecenderungan untuk melakukan investasi
yang berlebihan oleh pihak manajemen (agen) melalui peningkatan dan

pertumbuhan dengan tujuan untuk memperbesar kekuasaan, prestise, atau
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penghargaan bagi dirinya, namun dapat menghancurkan kesejahteraan
pemegang saham.
3) Horison Waktu
Konflik ini muncul sebagai akibat dari kondisi arus kas, dimana
prinsipal lebih menekankan pada arus kas untuk masa depan yang
kondisinya belum pasti, sedangkan manajemen cenderung menekankan
kepada hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan mereka.
4) Penghindaran Risiko Manajerial
Masalah ini muncul ketika ada batasan diversifikasi portofolio yang
berhubungan dengan pendapatan manajerial atas kinerja yang dicapainya,
sehingga manajer akan berusaha meminimalkan risiko saham perusahaan
dar keputusan investasi yang meningkatkan risikonya. Semisal
manajemen lebih senang dengan pendanaan ekuitas dan berusaha
menghindari peminjaman utang, karena mengalami kebangkrutan atau
kegagalan.

Keputusan perusahaan untuk melakukan aktivitas transfer pricing
juga merupakan salah satu masalah keagenan. Manajemen selaku agen
diberikan wewenang untuk mengelola aktiva perusahaan sehingga
mempunyai inisiatif melakukan transfer pricing dengan tujuan untuk
menurunkan pajak yang dibayar kepada negara. Selain untuk menurunkan
pajak yang dibayar, transfer pricing juga dilaksanakan untuk memaksimalkan
laba pada negara yang dituju dalam artian laba akan dikirim ke pihak berelasi

yang berada pada negara berbeda dengan tingkat tarif pajak rendah sehingga
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laba pada negara yang dituju akan lebih maksimal jika dibandingkan pada
asal pengimpor. Namun, jika aktivitas ini dilakukan secara berlebihan hingga
menyebabkan perusahaan rugi, akan berdampak pada pemegang saham
minoritas yang tidak mendapatkan pembagian deviden. Hal tersebut dapat
menimbulkan problem keagenan antara pemegang saham dengan manajemen
dan pemegang saham mayoritas dengan pemegang saham minoritas.

Munculnya konflik antara pemegang saham mayoritas dan minoritas
menyebabkan timbulnya peluang mengekploitasi hak dari pemegang saham
minoritas melalui tunneling. Tunneling incentive dapat muncul dalam 2
bentuk, yaitu; pertama, pemegang saham mayoritas dapat memindahkan
sumber daya dari perusahaan ke dirinya melalui transaksi antara perusahaan
dengan pemilik. Kedua, pemegang saham mayoritas dapat meningkatkan
bagiannya atas perusahaan tanpa memindahkan aset melalui penerbitan
saham dilutif atau transaksi keuangan lainnya yang mengakibatkan kerugian
bagi pemegang saham minoritas.

Ketidakpuasan ilmuwan keuangan atas kinerja teori agensi dalam
tatanan empiris menyebabkan munculnya isu Good Corporate Governance
(GCG) (Sutedi, 2012:15). Penerapan GCG merupakan salah satu cara
mengurangi masalah keagenan di antara manajer perusahaan dan pemegang

saham.
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2. Pajak
a. Pengertian Pajak
Menurut Prof. Dr. P.J. Adriani dalam Kiswanto (2014) mengemukakan
pajak adalah iuran masyarakat kepada negara (yang dapat dipaksakan)
dengan tiada mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang langsung dapat
ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran unum.
Berdasarkan pasal 1 UU KUP pengertian pajak adalah kontribusi wajib
kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan
secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat. Dapat disimpulkan bahwa pajak merupakan
iuran dari masyarakat yang bersifat memaksa dan tidak mendapatkan

imbalan secara langsung.
b. Pajak Penghasilan Badan

Pajak Penghasilan merupakan salah satu jenis pajak langsung yang
dipungut oleh pemerintah pusat atau pajak negara. Pajak Penghasilan
memiliki diartikan sebagai suatu pungutan resmi yang ditunjukkan kepada
masyarakat yang berpenghasilan untuk kepentingan negara dan masyarakat
dalam hidup berbangsa dan bernegara sebagai suatu kewajiban (Resmi,
2003). Pajak Pengasilan terdiri dari beberapa jenis, salah satunya adalah
Pajak Penghasilan (PPh) Badan.

Pajak Penghasilan (PPh) Badan adalah PPh yang dikenakan atas

penghasilan yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak Badan diluar
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penghasilan tertentu yang telah dikenakan oleh PPh Final. Menurut
penjelasan dalam Pasal 2 ayat (1) huruf b UU PPh:

Badan adalah sekumpulan orang dan atau modal yang merupakan
kesatuan baik yang melakukan usaha maupun tidak melakukan usaha yang
meliputi perseroan terbatas, perseroan komanditer, perseroan lainnya, Badan
Usaha Milik Negara atau Badan Usaha Milik Daerah dengan nama dan
dalam bentuk apapun, firma, kongsi, koperasi, dana pensiun, persekutuan,
perkumpulan, yayasan, organisasi massa, organisasi sosial politik, atau
organisasi lainnya, lembaga, bentuk badan lainnya termasuk Kontrak
Investasi Kolektif dan Bentuk Usaha Tetap.

Pengenaan Pajak Penghasilan Badan didasarkan pada laba bersih kena
pajak tanpa pengurangan Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP). Dapat
disimpulkan bahwa Pajak Penghasilan Badan adalah pajak yang dikenakan

atas penghasilan dari perusahaan atau bentuk usaha badan.

Penghitungan Pajak Penghasilan Badan

Penghitungan PPh Badan adalah penghitungan pajak penghasilan atas
penghasilan yang diperoleh atau diterima wajib pajak badan di luar
penghasilan tertentu yang telah dikenakan PPh Final. Penghitungan PPh atas
penghasilan yang diperoleh dilakukan pada akhir tahun pajak (tahun
takwim/tahun buku tergantung pada tahun pembukuan yang diterapkan
wajib pajak) dengan cara menjumlahkan keseluruhan penghasilan (kecuali
penghasilan yang telah dikenakan PPh final) dan dikurangi oleh biaya

berdasarkan UU PPh (biaya fiskal) (llyas dan Suhartono, 2009:127). Tarif
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PPh Badan sebesar 28% (dua puluh delapan persen) sebelum tahun 2010,
sedangkan sejak tahun pajak 2010 tarif Wajib Pajak Badan dikenakan 25%.

Tarif Pajak untuk Wajib Pajak Badan yang berbentuk badan hukum
seperti; Firma, Comanditer Venotschaap (CV), Koperasi, Yayasan,
Perseroan Terbatas (PT) tertutup, Peredaran bruto dengan Tarif Pajak adalah
sebagai berikut (Sumarsan, 2012) :

Tabel 2.2 Tarif Pajak Peghasilan Badan

No. Lapisan Peredaran Bruto Tarif Pajak
Sampai dengan
Rp. 4.800.000.000,- 12,5% (dua belas koma lima
(Empat miliar delapan persen)

juta rupiah)
Di atas

2 Rp. 50.000.000.000,- | 25% (dua puluh lima persen)
(lima puluh miliar rupiah)

50%x25%x PKP dari bagian
peredaran bruto yang memperoleh
fasilitas + 25% x PKP dari bagian
peredaran bruto yang tidak
memperoleh fasilitas.

Diatas Jumlah PKP yang memperoleh

Rp 4.800.000.000,- fasilitas dapat dihitung sebagai
3 (empat miliar delapan juta | berikut:

rupiah) tetapi di bawah Rp 4.800.000.000

Rp 50.000.000.000; - (lima i g

puluh miliar rupiah)
Jumlah PKP yang tidak
memperoleh fasilitas dihitung
sebagai berikut:

Peredaran bruto- penghasilan yang
memiliki fasilitas

Sumber: Sumarsan, 2012



23

d. Pengukuran Pajak

Variabel pajak dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan
effective tax rate (ETR). Effective tax rate (ETR) merupakan sebuah
persentase besaran tarif pajak yang ditanggung oleh perusahaan. ETR dinilai
dari informasi keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan sehingga ETR
merupakan bentuk perhitungan tarif pajak pada perusahaan (Aunalal, 2011
dalam Hanum, 2013:15). Richardson dan Lanis dalam Hanum (2013:15)
menyebutkan tarif pajak efektif adalah perbandingan antara pajak riil yang
dibayar perusahaan dengan laba komersial sebelum pajak. Effective tax rate
(ETR) didefinisikan sebagai beban pajak penghasilan total dibagi dengan
pendapatan sebelum pajak (PWC dalam Ardyansah, 2014:13). ETR
dijadikan sebagai efektivitas manajemen pajak pada suatu perusahaan
(Hanum, 2013:18). Dari definisi di atas, ETR mempunyai tujuan untuk
mengetahui jumlah presentase dari perubahan pembayaran pajak yang
sebenarnya terhadap laba komersial yang diperoleh.

Keberadaan ETR menurut Kern dan Gupta dalam Hanum (2013:17)
menjelaskan bahwa ETR digunakan untuk pengambilan keputusan dan
digunakan oleh pihak berkepentingan dalam mengkaji sistem perpajakan
perusahaan dikarenakan adanya pengaruh kumulatif dari berbagai macam
keberadaan insentif pajak dan perubahan tarif pajak perusahaan. Pengukuran
yang dilakukan dalam penelitian Yuniasih et al., (2012), Kharisma (2014),
Pramana (2014) menyebutkan ETR merupakan salah satu pengukuran pajak.

Berikut ini adalah rumus ETR:
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Tax Expense—Def fered Tax Espense

ETR =

Pretax Income

3. Tunneling Incentive

Tunneling merupakan istilah awal yang digunakan untuk
menggambarkan kondisi eskpropriasi pemegang saham non-pengendali di
Republik Ceko melalui pengalihan aset dan keuntungan demi kepentingan
pemegang saham pengendali (Guing dan Farahmita, 2011:4). Struktur
kepemilikan mencerminkan jenis konflik keagenan yang terjadi. Menurut
Mutaminah dalam Yuniasih et al., (2012:8), struktur kepemilikan terdiri dari
dua macam, yaitu struktur kepemilikan tersebar dan stuktur kepemilikan
terkosentrasi.

Stuktur kepemilikan tersebar memiliki ciri bahwa manajemen
dikontrol oleh manajer (La Porta dalam Yuniasih et al., 2012:8). Manajer
lebih mengutamakan kepentingannya daripada kepentingan pemegang saham.
Dalam struktur kepemilikan tersebut, pemegang saham secara umum tidak
bersedia melakukan monitoring, karena harus menanggung biaya monitoring
dan hanya menikmati keuntungan sesuai dengan proporsi kepemilikan saham.
Jika semua pemegang saham berperilaku sama, maka tidak akan terjadi
pengawasan terhadap manajemen (Zuang dalam Yuniasih et al., 2012:8). Hal
tersebut dalam memunculkan konflik keagenan, yaitu konflik yang terjadi
antara manajer dengan pemegang saham.

Sedangkan dalam struktur kepemilikan terkonsentrasi, pemegang saham
dapat melakukan monitoring dan kontrol terhadap manajemen perusahaan,

sehingga dapat berpengaruh positif terhadap Kkinerja perusahaan, seperti
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Jepang, Eropa dan sebagainya (Shleifer dan Vishny, Zhuang, serta
Wiwattanakantang dalam Yuniasih, 2012:8). Di negara-negara berkembang
seperti Indonesia dan negara bagian Asia lainnya, struktur kepemilikan
terkonsentrasi secara umum didominasi oleh keluarga pendiri, serta lemahnya
perlindungan terhadap pemegang saham minoritas menimbulkan konflik
keagenan antara pemegang saham mayoritas dengan pemegang saham
minoritas.

Tunneling merupakan pemindahan sumber daya keluar perusahaan ke
pemegang saham pengendali (Johnson dalam Brundy, 2014:4). Tunneling
incentive adalah suatu perilaku dari pemegang saham mayoritas yang
mentransfer aset dan laba perusahaan demi keuntungan mereka sendiri, tetapi
pemegang biaya dibebankan pada pemegang saham minoritas (Hartati, et al.,
2014:). Sementara menurut Wafiroh (2014:30) tunneling incentive merupakan
kegiatan mengambil keputusan atau kebijakan oleh pemegang saham
mayoritas dimana kebijakan tersebut diambil guna mencapai tujuan yang
menguntungkan  pribadi  pemilik saham  mayoritas dengan cara
mengesampingkan kepentingan pemilik saham minoritas sehingga
menimbulkan kerugian bagi pemilik saham minoritas.

Tunneling incentive muncul dalam dua bentuk, yaitu: yang pertama,
pemegang saham pengendali dapat memindahkan sumber daya dari
perusahaan ke dirinya sendiri melalui transaksi antara perusahaan dengan
pemilik. Transaksi tersebut dapat dilakukan dengan penjualan aset, kontrak

harga transfer kompensasi eksekutif yang berlebihan, pemberian pinjaman,
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dan lainnya. Bentuk kedua adalah pemegang saham pengendali dapat
meningkatkan bagiannya atas perusahaan tanpa memindahkan aset melalui
penerbitan saham dilutif atau transaksi keuangan lainnya yang mengakibatkan

kerugian bagi pemegang saham non-pengendali (Johnson, 2000:22).

a. Pengukuran Tunneling Incentive

Variabel tunneling incentive pada penelitian ini didasarkan pada
besarnya kepemilikan saham asing yang melebihi 20% (dua puluh
persen). Entitas dianggap memiliki pengaruh signifikan secara langsung
maupun tidak langsung (contohnya melalui entitas anak) apabila
menyertakan modal 20% atau lebih berdasarkan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 15. Pasal 1 ayat 8 UU No. 25 Th. 2007
tentang Penanaman Modal Asing menyebutkan bahwa Modal Asing
merupakan modal yang dimiliki oleh negara asing, perseorangan warga
negara asing, dan Badan Hukum Indonesia yang sebagian atau seluruh
modalnya dimiliki oleh pihak asing. Kepemilikan saham asing
merupakan proporsi saham biasa perusahaan yang dimiliki oleh
perorangan, badan hukum, pemerintah serta bagian-bagiannya yang
berstatus luar negeri (Asmiran, 2013:13).

Pengukuran struktur kepemilikan asing dilihat dari proporsi saham
biasa yang dimiliki oleh pihak asing. Metode pengukuran ini pernah
dilakukan oleh beberapa penelitian sebelumnya di antara lain
berdasarkan pengukuran yang dilakukan oleh Amran dan Devi dalam

Asmiran (2013:14) yang dirumuskan sebagai berikut:
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T ) Jumlah Kepemilikan saham pihak asing
Kepemilikan saham asing = x 100%
Total saham yang beredar

Total kepemilikan saham diatas adalah jumlah presentase saham
yang dimiliki oleh pihak asing pada akhir tahun. Sementara total saham
yang beredar, dihitung dari jumlah seluruh sahan yang diterbitkan oleh
perusahaan tersebut pada akhir tahun (Asmiran, 2013:14). Pengukuran
yang dilakukan oleh Yuniasih et al., (2012) Kharisma, (2014) dan
Pramana (2014) menyatakan bahwa kepemilikan saham asing merupakan

salah satu pengukuran dari tunneling incentive.

4. Good Corporate Governance

Secara umum istilah governance ditujukan untuk sistem pengaturan dan
pengendalian dalam perusahaan, dengan maksud lebih ditujukan pada
tindakan yang dilakukan oleh eksekutif perusahaan agar tidak merugikan
stakeholders. Sementara orientasi good corporate governance (GCG) adalah
menyangkut orang (moralitas), etika kerja, dan prinsip-prinsip kerja yang
baik dalam suatu perusahaan (Subhan, 2012). Menurut Cadbury dalam Sutedi,
(2012) definisi dari good corporate goverance adalah mengarahkan dan
mengendalikan perusahaan agar tercapai keseimbangan antara kekuatan dan
kewenangan perusahaan. Adapun Center For European Policy Study (CEPS)
mendefinisikan good corporate goverance sebagai seluruh sistem yang
dibentuk mulai dari hak (right), proses dan pengendalian baik yang ada di
dalam maupun di luar manajemen perusahaan dengan catatan hak disini

adalah hak dari seluruh stakeholder dan tidak hanya dari satu stakeholder saja.
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Komite Nasional Kebijakan Governance atau KNKG (2006) dalam
Ratnaningsih et al., (2012) menyatakan bahwa setiap perusahaan harus
memastikan bahwa prinsip-prinsip pokok good corporate goverance
diterapkan pada setiap aspek bisnis dan di semua jajaran perusahaan. Prinsip-
prinsip tersebut yaitu (Sutedi, 2012):

1. Transparency (Keterbukaan Informasi)

Perusahaan harus menyediakan informasi yang memadai, akurat dan
tepat waktu kepada stakeholders agar dapat dikatakan transparan.
Perusahaan harus meningkatkan kualitas, kuantitas dan frekuensi dari
pelaporan keuangan. Perusahaan harus mengurangi kegiatan curang
seperti manipulasi laporan keuangan, pelaporan pajak yang salah dan
penerapan dari prinsip-prinsip pelaporan yang cacat.

2. Accountability (Dapat Dipertanggungjawabkan)

Perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkan Kinerja secara
trasnparan dan wajar. Perusahaan harus dikelola secara benar, terukur dan
sesuai dengan kepentingan perusahaan dengan tetap memperhitungkan
kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lain.
Akuntabitilas merupakan salah satu prasyarat yang diperlukan guna
mencapai kinerja yang berkesinambungan.

3. Fairness (Kejujuran)
Prinsip ketiga dari pengelolaan perusahaan menekankan pada

kejujuran, terutama untuk pemegang saham minoritas. Investor harus
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memiliki hak-hak yang jelas tentang kepemilikan dan sistem dari aturan
dan hukum guna melindungi hak-haknya.
4. Sustainability (Kesinambungan)

Perusahaan dituntut dapat menemukan cara untuk memuaskan
pegawai dan komunitasnya dalam jangka panjang agar mampu
menghasilkan keuntungan lebih. Perusahaan harus tanggap terhadap
lingkungan, memperhatikan hukum, memperlakukan pekerja secara adil
dan menjadi warga corporate yang baik. Cara-cara tersebut akan
menghasilkan keuntungan yang lama bagi para stakeholder.

Pelaku dari Good Corporate Governance yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitas audit. Pemilihan kualitas audit didasarkan pada
pertimbangan dimana kualitas audit mencakup beberapa unsur yang ada di
dalam Good Corporate Governance yaitu, keterbukaan, kejujuran dan

akuntabilitas.

a. Kualitas Audit
Salah satu elemen penting dalam tata kelola sebuah perusahaan adalah
transparansi atau keterbukaan. Keterbukaan terhadap pemegang saham
dapat dicapai dengan melaporkan hal-hal yang terkait perpajakan pada
pasar modal dan pertemuan para pemegang saham. Peningkatan
transparansi terhadap pemegang saham dalam hal pajak semakin dituntut
oleh otoritas (Sartori, 2010). Alasannya adalah apabila ada asumsi bahwa

implikasi dari perilaku pajak yang agresif, pemegang saham tidak ingin
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perusahaan mengambil posisi agresif dalam hal pajak dan akan mencegah
tindakan tersebut.

Dalam mengukur kualitas dari auditor dapat diukur dengan kualitas
audit atau dari hasil pekerjaan yang berkualitas. Seorang auditor yang
berkualitas mampu menghasilkan informasi yang bertanggung jawab dan
menggambarkan keadaan yang sebenarnya. kualitas audit merupakan
probabilitas seorang auditor untuk dapat menemukan dan melaporkan
penyelewengan dalam sistem akuntansi klien (Cristina dalam Santosa dan
Wedari, 2007). Cara yang digunakan untuk mengukur kualitas hasil
pekerjaan auditor salah satunya adalah melalui kualitas keputusan-
keputusan yang diambil.

b. Pengukuran Kualitas Audit

Pengukuran kualitas audit dalam penelitian ini menggunakan
reputasi auditor. Pemakai laporan keuangan sering mengaitkan kualitas
audit dengan reputasi auditor. Selama ini, penelitian yang mengenai
tentang kualitas auditor banyak dikaitkan dengan ukuran Kantor Akuntan
Publik (KAP) dan reputasi KAP. Menurut UU Nomor 5 Th. 2011 Tentang
Akuntan Publik, KAP merupakan badan usaha yang mendapatkan izin
usaha dari Menteri sebagai wadah bagi Akuntan Publik dalam memberikan
jasanya kepada kalayak umum yang membutuhkan.

Laporan keuangan yang diaudit oleh KAP The Big Four menurut
beberapa refensi diyakini lebih berkualitas sehingga menampilkan nilai

perusahaan yang sebenarnya. Selain The Big Four, enam besar di
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bawahnya yang termasuk dalam The Big Ten juga dianggap berkualitas
dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan. Oleh karena itu diduga
perusahaan yang diaudit oleh KAP The Big Four (PriceWaterhouseCooper
—PWC KAP Haryanto Sahari, Deloitte Touche Tohmatsu KAP Osman
Bing Satrio, KMPG KAP Sidharta, Sidharta Widjaja, Ernest & Young —
E&Y KAP Purwanto, Sarwoko, Sandjaja) dan enam besar KAP di
Indonesia (RSM AAJ McGladrey & Pullen, Grant Thornton, CBIZ Mayer
Hoffman McCann, BDO USA, Crowe Horwath dan BKD) memiliki
tingkat kecurangan yang lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan
yang diaudit oleh KAP non The Big Four maupun enam besar yang
termasuk dalam The Big Ten KAP di Indonesia (Annisa dan Kurniasih,
2012).

Selain alasan tersebut, pemilihan KAP The Big Four juga enam besar
KAP yang termasuk dalam The Big Ten itu dikarenakan transfer pricing
banyak dilakukan oleh perusahaan-perusahaan besar yang dimiliki oleh
pihak asing. Perusahaan-perusahaan besar tersebut sebagian besar
menggunakan jasa dari KAP yang ternama dan terbaik yaitu, KAP The Big
Ten. Ada anggapan bahwa perusahaan yang menggunakan jasa dari KAP
The Big Ten memiliki tingkat transfer pricing yang lebih rendah jika
dibandingkan dengan perusahaan besar yang menggunakan jasa KAP non

The Big Ten.

5. Transfer Pricing

a. Pengertian Indikasi
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Pengertian indikasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
sebuah tanda-tanda atau gejala yang menarik perhatian. Indikasi juga
diartikan sebagai petunjuk yang memberikan tanda atas sesuatu yang
menarik. Sedangkan pengertian dari berindikasi adalah sesuatu yang

memiliki petunjuk atau tanda-tanda tertentu.

. Pengertian Transfer Pricing

Transfer pricing dapat disebut dengan intracompany pricing,
intercorporate pricing, interdivisional atau internal pricing Yyang
merupakan harga yang diperhitungkan untuk keperluan pengendalian
manajemen atas transfer barang dan jasa antar anggota (grup perusahaan).
Garrison, Noreen dan Brewer dalam Lingga (2012:2) mendefinisikan
transfer pricing sebagai harga yang dibebankan apabila satu segmen
perusahaan menyediakan barang atau jasa kepada segmen lain dari
perusahaan yang sama. Rosenburg dalam Santoso (2004:126)
mengungkapkan bahwa “transfer pricing pricing is the price charged by
one segment of an organization for product or service it supplies to
another part of the same firm transfer pricing” atau harga tranfers adalah
harga yang ditentukan oleh satu bagian dari sebuah organisasi atas
penyerahan barang atau jasa yang dilakukannya kepada bagian lain dari

organisasi yang sama.
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Pengertian lain transfer pricing dalam cakupan yang lebih luas
didefinisikan oleh Daniel Kiselbach dengan tidak hanya sebatas pada
b